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ABSTRAK 

Tanggung jawab penanggung dalam suatu perjanjian asuransi merupakan unsur yang 

penting, sebab pihak penanggung adalah merupakan pihak yang mempunyai kewajiban 

memikul beban ganti rugi atas kerugian yang diderita tertanggung yang ditimbulkan karena 

terjadinya peristiwa tidak pasti. 

Pada Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar dan Mahasiswa, apabila peristiwa tidak pasti 

tersebut terjadi maka pihak tertanggung mempunyai hak untuk menuntut ganti rugi. Dalam 

hal ini sering kali menjadi permasalahan karena tidaklah mudah untuk menuntut ganti rugi 

tersebut, dimana harus benar-benar terbukti bahwa kerugian yang diderita tertanggung 

memang diakibatkan karena terjadinya peristiwa tidak pasti. 

Permasalahan yang timbul pada saat adanya tuntutan ganti rugi yang merupakan 

tanggung jawab dan kewajiban pihak penanggung akan dapat dihindari apabila penanggung 

mengetahui secara pasti tentang tanggung jawab dan kewajibannya itu. 

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI TANGGUNG JAWAB ... IRCHAM SURYONO HADI



DAFTAR .ISI

KATA PENGANTAR.......................................... iv
DAFTAR I S I .............................................. vi
BAB I : PENDAHULUAN

1* Permesalahen : Latar Belakang dan Rumusan
nya........................................  1

2- Penjelasan Judul.........................  4
3. Alasan Pemilihan Judul................. .. 6

4. Tu'juan Penulisan.........................  7
5. Metodologi :

a. Pendekatan Masalah....... ,...........  7
b. Sumber Data...... ........... . 8

c. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Da
ta.....................................  8

d. Analisa Data.... ......................  8

6. Pertanggungjawaban Sistematik8 ..........  9
B3SB' II : PERJANJIAK ASURANSI KECELAKAAN DIRI

1. Para Pihak Dalam Perjanjian..... ........  11
2 . Pembentukan Per,janjian................ 12
3. Obyek Asuransi.................. .........  14

4* Premi Asuransi............................ 15

5. Polis Asuransi...... ..................... 18
BAB III : PERLINDUNGAN YANG DIBERIKAN PENANGGUNG

1. Jenis Kecelakaan Yang Dijamin Penanggung 22
2. Hal-hal Yang Meniadakan Tanggung Jawab 

Penanggung Untuk Membayar Ganti Rugi....  29

vi

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI TANGGUNG JAWAB ... IRCHAM SURYONO HADI



BAB IV ' : UPAYA MENGAJUKAN KLAIM

1. Syapat Mengajukan Klaim...... ...........  36

2,.Prosedur Klaim............................ 37

3. Besar Ganti Rugi. ........ ................  38
BAB V : PENUTUP

1. Kesimpulan................................  39
2. Saran.....................................  40

DAFTAR BACAAN
LAMPIRAN

vii

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI TANGGUNG JAWAB ... IRCHAM SURYONO HADI



1. Permasalahan : Later Belakang dan Rumusannya
Manusia sepanjang hidupnya dimana saja dan ka- 

pan saja akan senantiasa menghadapi keniungkinan terja- 
dinya peristiwa-peristiwa yang dapat merugikan dirinya. 
Dengan kata lain manusia akan menghadapi berbagai resi 
ko yang mungkin akan dideritanya yang dapat menimpa dî  
rinya atau harta bendanya.

Disisi lain manusia dapat saja berusaha melaku- 
kan pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya resiko 
yang tidak diing^nkan, akan tet8pi dalara kenyataannya 
resiko itu tidak dapat ditiadakan sama sekali sehingga 
pada suatu saat tertentu kerugian itu akan dialami o- 
leh manusia.

Untuk itu manusia telah melakukan berbagai cara 

yang dapat ditempuh, salah satu cara yang dilakukan un 
tuk mendapatkan jaminan serta mendapatkan perlindungan 
dalam menghadapi terjadinya resiko tersebut adalah me- 
lalui asuransi. Dengan asuransi orang dapat mengalih- 
kan resikonya kepada pihak lain yang memang mengkhusus 
kan usahanya dibidang ini.

Asuransi merupakan satu bentuk perikatan yang 
dilakukan oleh dua pihak dimana disatu pihak bertindak 
sebagai penanggung sedangkan dipihak lain bertindak se 
bagai tertanggung dengan terlebih .dahulu .melakukan
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perjanjian untuk saling memenuhi halt dan kewajibannya
masing-masing. Hal ini seperti yang dinyatakan dalam pâ
sal 246 KUHD :

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian 
dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri ke- 
pada seorang tertanggung, dengan menerima suatu pre 
mi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena 
suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntung 
an yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya 
karena auatu peristiwa yang tidak tertentu.

Bertitik tolak dari pasal tersebut maka timbul bermacam 
macem bentuk asuransi, salah satu bentuk asuransi yang 
ada pada saat ini adalah Asuransi Kecelakaan Diri. Pada 
asuransi ini yang dipertanggungkan adalah diri manusia 
dalam hal ini diri tertanggung Sen'diri terhadap terjadi 
nya suatu kecelakaan dengan jaminan akan-mendapatksn 
suatu ,g8nti kerugian yang berupa pembayaran sejumlah 
uang tertentu seperti yang telah diperjanjikan sebelum-

»■
nya apabile terjadi kemati&n atau cacat badan tertang
gung.

Asuransi Kecelakaan Diri merupakan asuransi se- 
jumlah uang dimana ganti rugi yang akan diberikan oleh 
penanggung didasarkan pada sejumlah uang tertentu yang 
telah ditetapken sebelumnya sehingga pemberian ganti ru 
gi tersebut tanpa raemandang kerugian senyatanya'yang di 
derita tertanggung sebagai akibat dari terjadinya suatu 
kecelakaan. Sampai saat ini asuransi kecelakaan diri

1R Subekti dan R Tjitrosudibio, Kitab Undang-un- 
dang Hukum Dagang, Pradnya Paramita, Jakarta, 1~§&67 h 74
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telah mengalami perkembangan sehingga dibentuklah A- 
suransi Kecelakaan Diri Pelajar dan Mahasiswa yang men- 
jadi • salah satu bagian dari asuransi ini dimana seba- 
gai tertanggung adalah diri pelajar atau mahasiswa yang 
mengikuti program asuransi tersebut.

Dalam pelaksanaan perjanjian asuransi tanggung 
jawab penanggung merupakan unsur yang sangat penting me 
ngingat kedudukan penanggung lebih menentukan apabila 
terjadi tuntutan ganti rugi dari tertanggung, lebih lan 
jut tentang tanggung jawab penanggung yang berups pern- 
bayaran ganti rugi telah dengan jelas dimuat dalam akta 
polis bahwa pembayaran ganti rugi itu hanya terbatss pa_ 
da obyek pertanggungan saja. Dengan adanya betasan tailg 
gung jawab ini maka dimungkinkan bagi penanggung daps't 
meniadakan tanggung jawabnya untuk memenuhi kewajiban- 
nya membayar ganti rugi apabila diketahui terdapat pe- 
nyimpangan dari ketentutan-ketentuan yang telah disepa-
kati bersama.sebelumnya.v

Adanya batasan! tanggung.jawab ini dalam pelak-. ■ 
senaannya nanti btsken tidak muhgkin akan -timbulnya~ per- 
masalahan, karena itu para pihak dalam perjanjian per
tanggungan harus benar-benar memahami dan menyadari a- 
kan hak dan kewajiban masing-masing guna mencegah tim- 
bulnya ketidekseimbangan dimana salah satu pihak merasa 
dirugiken karena harus melaksanakan kewajiban tanpa me- 
ngetahui haknya sedangkan dilain pihak hanya menuntut 
haknya tanpa memperdulikan kewajibannya.
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Dari latar belakang tersebut, make permasalahan 

yang akan saya ajukan dalam penulisan skripsi ini ada
lah sebagai berikut :

1. Bagaiamnakah pembentukan perjanjian Asuransi Kecela
kaan Diri Pelajar dan Mahasiswa ?

2. Apabila resiko yang dipertanggungkan telah terjadi, 
sejauh mans tanggung jawab pihak penanggung ?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak tertanggung un
tuk menuntut ganti rugi ?

2* Pen.jelasan Judul
Judul skripsi ini adalah TANGGUNG JAWAB PENANG

GUNG PADA ASURANSI KECELAKAAN DIRI PELAJAR DAN MAHASIS 

WA DI P.T. ASURANSI JASA INDONESIA SUR1ABAYA, agar tidak 
menirabulkan interpretasi lain make akan saya jelaskan 
sebagai berikut ;

Menurut W.J.S. Poerwadarminta, "Tanggung jawab 
adalah keadaan wajib menang~ung segala sesuatunya (ka- 
lau ada suatu hal, boleli dituntut, dipersalahkan, diper

pkarak8n, dan sebaginya)V

Sedangkan pengertian asuransi dapat diketahui pa 

da pasal 1 ke 1 Undang-undang No* 2 tahun 1992 tentang 
usaha perasuransi8n, di situ dinyatakan bahwa :

W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Uidutti Bahasa Indo
nesia , Balai Pustaka, Jakarta, 1983, h. 1014 ”

2
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Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian en 
t e r s  dua pihak atau lebih, dengan mana pihak pe
nanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, de
ngan menerima premi asuransi, untuk memberikan 
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, ke 
rusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharap- 
kan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga 
yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timi- . 
bul dari suatu peristiw8 tidak pssti, atau untuk 
memberikan suatu pembayaran atas meningeal atau hi 
dupnya seseorang yang dipertanggungkan. 2

Menurut Lembaga Pendidikan Asuransi Indonesia,
pengertian kecelakaan adalah :

Kecelakaan adalah akib8t dari suatu proses kekeras 
an dalam mana tercakup akibat-akibat yang disebab- 
kan. secara alami ataupun kimie yang datangnya dari 
luar tertuju atau menimpa pada anggota badan ter
tanggung dan seketika menimbulkan cedera badan 
atau meninggal yang sifat dan lokasinya dapat di- 
tentukan secara m e d i s . 4

Sedangkan yang dimaksud dengan P.T. Asuransi Ja 
sa Indonesia adalah suatu perusahaan asuransi yang ber 
gerak khusus dibidang asuransi kerugian.

Beran'jak dari ketentuan dan penjelasan tersebut 
maka yang ak&nl.dibahas adalah mengenai tanggung jawab 
penanggung yang, beru'pa. pembayaran ganti rugi kepada 

tertanggung dalam hal ini pembayaran ganti rugi terse
but diberikan apabila telah terjadi kecelakaan yang me 
nimpa diri tertanggung sehingga mengalmi kerugian. Se

dangkan kerugian tersebut dapat berupa cedera ‘badan,

^Wndang-undang No. 2 tahun 1992 tentang usaha 
perasuransian

^Lembaga Pendidikan Asuransi Indonesia, Asuran
si Kecelakaan Diri, 1989* h. 2
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cacat tetap, atau bahkan raeninggal dunie.

Namun demikian dalam melaksanakan tanggung jawab 

nya pihak penanggung tidak mungkin menjamin terhadap se 
mua jenis kecelakaan yang menimbulkan kerugian, untuk 

itu pada saat raelakukan perjanjian dengun tertanggung 

pihak penanggung telah menentukan jenis■kecelakaan yang 

dijamin dan jenis-jenis kecelakaan yang tidak dijamin 
mendapatkan ganti rugi sehingga dapat dikatakan '.z-bahwa 
dalam melaksanakan tanggung jawabnya penanggung telah 
melakukan pembatasan.

3. Alasan Pemilihan Judul
Dalam menyusun skripsi ini saya memilih judul 

tersebut karena menurut saya tsnggung jawab penanggung 
dalam suatu perjanjian asuransi merupaksn unsur yang 
penting, sebab pihak penanggung adalah merupakan pihak 

yang mempunyai kewajiban memikul beban ganti rugi atas 

kerugian yang diderita tertanggung y8ng ditirabulkan ka- 
rena terjadinya peristiwa tidak pasti.

Pada Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar dan Maha- 
siswa, apnbila peristiwa tidak pasti tersebut terjadi 
maka pihak tertanggung mempunyai hak untuk menuntut gan 

ti rugi. Dalam hal ini sering kali menjadi permasalahan 
karena tidaklah mudah untuk menuntut ganti rugi terse
but, dimana harus benar-benar terbukti bahwa kerugian 
yang diderita tertanggung memang diakibatkan karena ter 

jadinya peristiwa tidak pasti.
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Menurut hemat saya permasalahan yang timbul pa- 

da saat adanya tuntutan ganti rugi yang merupakan tang 
gung jawab dan kewajiban pihak penanggung akan dapat 

dihindari apabila penanggung raengetahui secara 4pasti 
tentang tanggung jawab dan kewajibannya itu.

Dalam kaitannya dengan beberapa hal tersebut di 
ata3, maka saya tertarik untuk membahasnya dalam penyu 
sunan skripsi ini khususnya dalam perjanjian Asuransi 

Kecelaksan Diri Pelajsr dan Mahasiswa yang diselengga- 
rskan oleh P.T. Asuransi Jasa Indonesia Surabaya.

4. Tu.juan Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini mempunyai tujuan po 
kok adalah untuk melengkapi tugas guna memenuhi syarat 
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Pakul- 
tas Hukum Universitas Airlangga Surabaya. Selain itu 
untuk memberikan sedikit sumbangan pemikiran bagi bi- 

dang studi hukum asuransi khususnya pada asuransi keru 
gian. Dalam penulisan ini diharapken dapat . membantu 
perkembangan ilmu pengetahuan atau setidak-tidaknya a- 
kan bergunn bagi diri saya sendiri serta pihak-pihak 
lain yang berkepentingan.

5. Metodologi
a. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang akan saya pergunakan a-
dalah yuridis dan praktis. Maksudnya edalah dalam
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dalam penulisan skripsi ini didasarkan pada beberapa 

ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku ju 
ga didasarkan pada pr8ktek yang dilakukan oleh perusa- 

haan asuransi.

b. Suraber Data
Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi ini 

saya menganmbil dari beberapa literatur yang berhubung 
an dengan masalah perasuransian khususnya pada asuran
si kecelakaan diri. Dissmping itu, sebagai penunjang- 

nya mengambil dari penelitian yang telah saya lakukan 
di P.T. Asuransi Jasa Indonesia Sursbaya.

c. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
Langkah-langkah yang ssya lakukan guna meraper- 

oleh data yang dibutuhkan adalah pertama melalui studi 
kepustakaan yang meliputi usaha untuk mencari dan me- 
nemukan bahan dari literatur yang berhubungan dengan 

asuransi kecelakaan diri. Langkah selanjutnya adalah 
dengan melakukan wawancara dengan beberapa sumber da
lam hal ini Staf Pemasaran P.T. Asuransi Jasa Indone
sia Surabaya yang selanjutnya dipergunakan untuk menun 

jeng data yang telah diperoleh sebelumnya.

d. Analisa Data
Dari data yang telah diperoleh baik meleui li

teratur msupun wawancara selanjutnya dianalisa dengan
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metode diskriptif analisis yaitu suatu cara mengemuka- 
ksn data atau fakta yang dipergunakan diraana diperoleh 

dari penelitian lapangan dan kepustakaan dengan jal8n 

dianalisa sehingga dapat ditarik dalam suatu kesimpul- 

an.

6. Pertanggungfjawaban Sistematika
Dalam skripsi ini terdiri atas lima bab yang 

ssling berkaitan satu dengan lainnya. Pendahuluan soya 
tempatkan pada Bab I karena untuk memberikan .'ai.-foar.Tn 

secera garis besar mengenai later belakang tanggung ja 
wab penanggung pada Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar 
dan Mahasiswa dan permasalahan yang mungkin akan tim- 
bul dalam pelaksanaan tanggung jawab penanggung pada 

perjanjian asuransi tersebut serta sekaligus sebagai 
pengantar untuk mengadokan pembahasan dalam bab-bab he 
rikutnya.

Pihak-pihak dalam'asuransi, pembentukan perjan- 
jian asuransi, obyek asuransi, premi asuransi, dan po- 
lis asuransi saya tempatkan pada, Bab II untuk memberi- 
kan gambar-m tentang perjanjian asuransi tersebut.

Tanggung jawab penanggung dalam perjanjicn a- 
suransi saya tempatkan pada Bab III untuk memberiknn 
gambaran tentang perlindungan yang diberikan penang

gung yang berupa jaminan ganti rugi terhadap kerugian 

yang timbul sebagai akibat terjadinya suatu kecelakaan
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tertentu, di sisi lain pihsk penanggung dimungkinkan un 

tuk meniadakan tanggung jawabnya terhadap jenis kecela

kaan yang tidak dijamin untuk memperoleh ganti rugi,

Untuk mengetahui tentang hal-hal yang berhubung- 

an dengan pemberian ganti rugi oleh penanggung saya tem 
p«tkan pada Bab IV sebagai lanjutan dari tanggung jawab 

penanggung, yang meliputi syarat mengajukan klaim, pro- 
sedur mengajukan klaim, dan besar ganti rugi yang akan 
diberikan oleh penanggung kepada tertanggung yang telah 
mengalami kerugian.

Kesimpulan dan saran-saran saya tempatkan pada 
Bab V sebagai penutup, karena merupakan inti dari bab- 
bab sebelumnya yang telah saya bahas.
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BAB II

PERJANJIAN ASURANSI'KECELAKAAN DIRI

1, Para Pihak Dalam Asuransi
Dalam pasal 246 KUHD dinyatak^n :

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian 
dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri ke
pada seorang tertanggung, dengan menerima suatu pre 
mi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena 
suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntung- 
an yang diharapken, yang mungkin dideritanya karena 
suatu periatiwa yang tak tertentu.5

Beranjak dari pasal tersebut diketahui bahwa dalam sua
tu perjanjian asuransi terdapat dua pihak yang saling 
mengikatkan diri yaitu disatu pihak bertindak sebagai 
penanggung sedangkan dipihak lain bertindak sebagai ter 
tanggung.

Pihak pertama adalah penanggung merupakan pihak 
yang akan memberikan sejumlah ganti rugi kepada tertan^ 
gung apabila tertanggung benar-benar telah mengalami ke 
rugian terhadap kepentingannya yang dijadikan obyek per 
tanggungan dengan terlebih dahulu menerima pembayaran 
sejumlah premi tertentu dari tertanggung.

Pihak kedua adalah tertanggung merupakan pihak 
yang akan memberika prestasinya berupa pembayaran premi 

kepada penanggung untuk memperoleh jaminan yang berupa 
sejunlah ganti rugi dari penanggung apabila mengalami 
kerugian terhadap kepentingannya.

^R Subekti dan R Tjitrosudib.io, loc. cit
11
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Pada Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar dan Maha

siswa yang diselenggarakan oleh P.T. Asuransi Jasa In- 
donesia Surabaya, terdapat dua pihek di dalamnya yaitu 

se'bagai tertanggung adalah pelajar atau m^hasiswo yang 
mengikuti program asuransi kecelakaan diri tersebut dan 

sebagai pihak penanggung adalah P.T. Asuransi Jasa Indo 
nesia Surabaya.

2. Pembentukan Per.1an.jian

Perjanjian asuransi merupakan perjanjian yang
bersifat konsensuil dan timbal balik, seperti yang di-
tentukan oleh pa sal 257 KUHD :

Perjanjian pertanggungan diterbitkan seketika sete- 
lah ia ditutup, hak-hak dan kewajiban-kewajiban ber 
timbal balik dari si penanggung dan si tertanggung 
mulai berlaku semenjak saat itu, bahken sebelum po- 
lisnya ditandatangani. 6

Berdasarkan pasal tersebut, bahwa perjanjian a- 
suransi telah terbentuk seketika setelah tercapai kata 
sepakat antara penanggung dan tertanggung sejak saat 
itu pula sudah timbul hak dan kewajiban secara timbal 
balik diantara kedua pihek. Hal ini berarti perjanjian 
asuransi bersifat konsensuil dimana didasarkan pada ka
ta sepakat kedua pihak.

Biasanya kesepakatan tersebut dapat diketahui da 
ri tindakan nyata dari kedua pihak dimana pihak tertang 
gung mendaftarkan diri sebagai peserta program asuransi

6Ibid., h. 76
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tertentu dan tertanggung sendiri menyetujui terhadap

harga premi yang telah ditentukan oleh penanggung se-

dangkan dipihak penanggung telah menyatakan kesediannya
7untuk menanggung resiko yang dilimpahkan kepadanya.

Pada Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar dan Maha- 
siswa yang diselenggarakan oleh P.T. Asuransi Jasa In
donesia Surabaya pembentukan perjanjian asuransi didahu 
lui dengan adanya tindakan tertanggung mengisi . Surat 
Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah disedia 
kan oleh penanggung dengan dasar SPPA tersebut adalah 
sebagai awal pembentukan perjanjian asuransi, sedangkan 
kesepakatan baru dicapai apabila premi telah dibayar o- 
leh tertanggung. Dengan dibayarnya premi berarti perjsri 
jian asuransi telah terbentuk yeng berarti hak dan lce- 
wajiban diantara kedua pihak sudah berlaku, setelah pre 
mi dibayar maka masa pertanggungan berlaku untuk satu 
tahun dan dapat diperpanjang kembali dengan persetujuen

Q
pihak penanggung.

Proses penutupan ini akan dilanjutkan dengan pe- 
nerbitan polis oleh penanggung dan secepatnya diberikan 
kepeda tertanggung sebagai bukti bahwa tertanggung ada

lah menja&i paserta pada program Asuransi Kecelakaan Di 
ri Pels jar dan Mahasiswa.

'Wawancara dengan Staf Pemasaran P.T. Asuransi
Jasa Indonesia surabaya, 14 Agustus 1992

QWawancara dengan Staf Pemasaran P.T. Asuransi
Jasa Indonesia Surabaya, 14 Agustus 1992

7
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3• Obyek Asuransi

Menurut pasal 268 KUHD obyek asuransi adalah : 
"Suatu pertanggungan dapat mengenai segala kepentingan 

yang dapat dinilaikan dengan uang, dapat diancam oleh 
suatu bahaya, dan tidak dikecualikan oleh undang-

Q
undang." Dari ketentuan yang ada dalam pasal tersebut 
dapat dikatakan bahwa yang dapat dijadikan obyek dalam 
suatu pertanggungan adalah kepentingan.

Lebih lanjut tentang kepentingan menurut H.M.N 

Purwosutjipto : "Kepentingan adalah obyek pertanggung
an dan merupakan hak subyektif yang mungkin akan :le=- 
nyap atau berkurang karena terjadinya suatu peristiwa 
tak.tentu atau tak pasti, " 10

Setelah mengalami perkembangan, obyek asuransi 
.bertambah puls m8cam dan ragamnya seperti yang dinyata_ 
kan dalam pasal 1 angka 2 Undang-undang No. 2 tahun 
1992 bahwa "Obyek asuransi adalah benda dan jasa, ji- 
wa dan raga, kesehatan manusia, tanggung jawab hukum,
serta semua kepentingan lainnya yang dapat hilang, ru-

11sak, rugi, dan atau berkurang nilainya.1’ 

q̂R Subekti dan R Tjitrosudibio, op. cit., h. 77

1 (̂H.M.N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum 
Dagang Indonesia, Jilid 6 Jambatan, Jakarta, 1990,
b. 35

1 1 Undang-undang No.2 Tahun 1992, loc. cit.
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Dalam praktek, pada Asuransi Kecelakaan Diri 

Pelajar dan Mahasiswa yang dipertanggungkan adalah di

ri tertanggung dalam hal ini diri pelajar atau raahasis 

wa terhadap terjadinya kecelakaan yang mungkin menimpa 
diri tertanggung sehingga tidak menutup kemungkinan pi 

hak tertanggung akan mangalami kerugian^.apabile kece-*- 
lakaan tersebut benar-benar terjadi.

Untuk itu penanggung akan memberikan jaminan ke 

pada tertanggung berupa pemberian ganti rugi/santunan 
dimana ganti rugi/santunsn tersebut dalam asuransi ini 
adalah sebagai obyek asuransi. Dengan demikian yang da 
pat dituntut oleh tertanggung hanyal8h sebetas obyek 
pertanggungan saja, adapun obyek asuransi tersehut ds- 
pat dirinci sebagai berikut :

1. Biaya pengobatan dokter selama dalam perawatan
2. Santunan apabila mengalami cacat tetap atau ke- 

hilangan anggota badan
1 p3. Santunan apabila meninggal dunia.

4. Premi Asuransi

Menurut pasal 246 KURD, premi merupakan unsur 
yang penting dan harus ada dalam suatu pertanggungan 
karena premi merupakan kewajiban yang hfirus diboyar o- 
leh tertanggung kepada penanggung dimana penanggung te 
lah bersedia menj8min terhadap resikp tertanggung yang

1 ?Lembaga Pendidikan Asuransi Indonesia, op. cit.,
h. 5
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yang seharusnya menjadi beban tertanggung sendiri.
Membayar premi merupakan konsekwensi dari tim-

bulnya hak dan kewajiban semenjak perjanjian asuransi
dibentuk, sehingga membayar premi merupakan kewajiban
pihak tertanggung sebagai kontra prestasi kepada pihak
penanggung yang teloh memberikan perlindunga.

Menurut pendapat Wirjono Prodjodikoro :
Apabila resiko dari asurador yang amat besar, ti
dak ada imbalan dari pihak terjamin berupa pembaya 
ran premi, maka perjanjian asurador dapat dikata- 
kan tidak berbeda dengan suatupenghibahan kepada 
si terjamin, sedangkan asuransi jelas merupakan ~ 
persetujuan tertentu sendiri disamping penghibahan.

Dari pendapat tersebut memperjelas keberadaan premi me 

rupakan suatu keharusan bagi tertanggung yang telah me 
ngikatkan diri dalam suatu perjanjian asuransi.

Dalam hal pembayaran premi penanggung berhak me 
nuntut untuk memperoleh premi tersebut, apabila premi 
tidak dapat dibayar maka pertanggungandapat ditangguh- 
kan atau bahkan dibatalkan. Biasanya penanggung membe
rikan tenggang waktu pembayaran premi kepada tertang
gung, apabila sampai batas waktu yang telah ditentukan
dan premi belum dibayar maka pertanggungan tidak dapat

1 4diberlakukan yang berarti tidak ada pertanggungan. Mi_ 
salnya pada asuransi kecelakaan diri ini tenggang wak- 

pembayaran premi tujuh hari setelah kata sepakat.

^Wirjono Prodjodikoro, Hukum Asuransi Indone
sia , Intermasa, Jakarta, 1987, fu

^Wawancara dengan Staf Pemasaran P.T. Asuransi
Jasa Indonesia Surabaya, 14 Agustus 1992
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Dalam praktek pada Asuransi Kecelakaan Diri Pe- 

lajar dan Mahasiswa, harga premi telah ditentuken oleh 
penanggung menurut kelompok-kelompok tertentu yang har 

ganya tidak same disesuaikan dengan baser kecilnya gan 

ti rugi yang akan diberikan sehingga tertanggung ting- 

gal memilih kelompok premi yang sesuai dengan kemampu- 

annya. Premi tersebut dibagi dalam empat kelompok yang 
masing-masing berbeda harganya, pada kelompok I merupa 
kan kelompok premi dengan harga tertinggi dan semakin 

menurun harganya hingga kelompok IV akan tetapi kepada 
tertanggung diberikan hak untuk melakukan pilihan lain 
di luar empat kelompok premi tersebut. Dalam ha 1 ini 
penanggung menentukan kelompok premi lain dengan jami- 
nan selama 24 (dua puluh empat) jam penuh terhadnp ter 
jadinya kecelakaan yang mungkin menimpa diri tertang
gung dimanapun. tertanggung berada, asalkan tidak ter

hadap kecelakaan yang dikecuelikan. Dalam perluasan re 
siko ini premi ysng dikenakan tentunya lebih tinggi d£ 
ri premi semula, ha 1 ini dikarenakan aakin.-banyalTnya • 
resiko yang harus ditanggung oleh pihak p e n a n g g u n g . 15 

Pada kelompok premi yang diperluas resikonya ju 

dibagi dalam empat kelompok seperti pada kelompok pre- 
mi biasa, misalnya pada kelompok I premi biasa harga 
premi Rp 4.000 sedangkan pada premi perluasan resiko 
Rp 6.750 per tahun.

"'^Wawancara dengan Staf Pemasaran P.T. Asuransi
Jasa Indonesia, 14 Agustus "992
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Adapun premi yang telah ditentukan oleh penang

gung dopat dirinci sebagai berikut :

Kelompok Premi per tahun Premi pada perluassn
resiko (24 jamj

I. Rp 4.000 Rp 6.750
II. Rp 2.500 Rp 4.250

III. Rp 1.250 fip 2.500
IV. Rp 600 Rp 1.000 

Untuk selengkapnya lihat lampiran 5.

5- Polis Asuransi

Sampai saat ini dalam KUHD belum ada ketentuan 
yang mengatur tentang bentuk polis, akan tetapi kebera- 
daan polis sangat penting karena sebogai bukti tertulis 
bagi kedua pihak baik penanggung maupun tertanggung. Ba 
nyak kemungkinan yang akan timbul sebagai masalah misal 
nya betapa sulitnya bagi penanggung apabila tiba-tiba 
datang seseorang mengajukan klaim tanpa adanya polis, 
untuk itu dalam pasal 255 KUHD telah diatur bahwa "sua
tu pertanggungan harus dibuat secara tertulis dalam sua 
tu akta yang dinamakan p o l i s " o l e h  karena itu keber^- 
daan polis sangat penting dalam suatu ;• pertengguagan

yang:berguna sebagai bukti tertulis bahwa telah te'rben- 
tuk suatu perjanjian asuransi diantara pihak penanggung 
dan tertsnggung.

1^R Subekti dan R Tjitrosudibio, op. cit. , h. 75
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Sejalan dengan ketentuari pada pasal 255 KUHD, 

bahwa polis dapat dipergunakan sebagai alat bukti ter- 

tulis bagi kedua pihak dalam suatu pertanggungan dima
na bagi tertanggung polis dapat dipergunakan untuk me- 

ngajukan tuntutan kepada penanggung untuk melaksanakan 

kewajibannya membayar ganti rugi yang jumlahnya seper- 
ti tercantum dalam polis. Sedangkan bogi^panonggung po 
lis dapat dipergunakan sebagai bukti bahw8 penanggung 
berhak untuk mendapatkan premi yet=g harus £i,bayar oleh 
tertanggung.

Menurut pasal 259 KUHD :
Apabila suatu pertanggungan ditutup.Jangsung anta- 
ra si tertanggung, atau seorang yang telah diperin 
tahnya untuk itu, atau> mempunyai kekueseen untuk 
itu, dan si penanggung, maka haruslah polisnya da
lam waktu 24 jam setelah dimintanya ditandatangani 
oleh pihak yang tersebut terakhir ini, kecuali apa 
bila dalam ketentuan-ketentuan undang-undang dalam 
suatu hal tertentu, ditetapkan suatu jangka waktu 
yang lebih lama.17

Mengacu pada pasal tersebut bahwa polis dibuat oleh pi 
hak tertanggung untuk dimintakan tanda tangan dari pe
nanggung, ak8n tetapi dalam kenyatan .sehari-hari pada 
praktek pertanggungan yang ada polis dibuat oleh pihak 
penanggung sebelum perjanjian asuransi dibentuk. Dapat 

dikatakan bahwa polis pada dasarnya telah dipersiapkan 
oleh penanggung sebelumnya dalam bentuk suatu akta se- 
hingga tertanggung hanya tinggal menyetujui isi polis 

tersebut.

1 7 Ibid, h. 76
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Dalam praktek pada Asuransi Kecelakaan Diri Pe- 

lajar dan Mahasiswa polisnya berbentuk Polis Induk se- 

hingg8 bagi tertanggung diberikan dslam bentuk Kartu 
Peserta Asuransi yang berfungsi sebagai akta polis ka

rena Kartu Pserta Asuransi mengacu pada Polis Induk di 
Kantor Pusat Jakarta, hal ini dilakukan mengingat be- 
gitu banyaknya jumlah tertanggung yang menjadi peserta
asuransi ini sehingga dilakukan tindakan efisiensi o-

18leh penanggung.
Kartu Peserta Asuransi (lihat lampiran 2).

Pada Polis Induk dicanturakan masa pertanggungnn 
hal ini penting karena untuk mengetahui sejak kepan pe 

nanggung menjamin resiko ysng dilimpahkan kepadanya 
dan sampai kapan pertanggungan berakhir. Sedangk'jn pen 
cantuman ganti rugi yang akan diberikan adalah merupa
kan unsur yang harus ada dalam polis karena sebagai da 
sar untuk mengajukan tuntutan ganti rugi oleh tertang
gung. Premi juga merupakan unsur yang harus ada dalam 
polis karena premi merupakan hak penanggung. yang harus 

dipenuhi oleh tertanggung sebagai timbal balik dari ke 
sediaan penanggung untuk menjamin resiko tertanggung. 
Dalam polis juga dicantumkan obyek asuransi hal ini a- 

dalah berkenaan dengan jaminan yang diberikan oleh pe
nanggung kepada tertanggung dan pada polis.dicantumkan 
tanda tangan penanggung. ^

1 ftWaw8ncar8 deng8n Staf Pemasaran P.T. Asuransi
Jasa Indonesia Surabaya, 18 Agustus 1992
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Ad8pun struktur Polis Induk adal8h sebngau beri- 

kut : (lihat lampiran 1 )
1. Nama Penanggung

2. Jenis resiko yang dijamin
3. Obyek asuransi

4. Jumlah ganti rugi yang akan diberikan

5. Premi
6 * Mssa berlakunya pertanggungan

7 . Tanda tangan penanggung
Sedangkan struktur Kertu Peserta Asuransi adalah 

sebagai berikut : (lihat lampiran 2 )
1. Nama tertanggung
2. Nama sekolah
3. Alamat tertanggung
4. Alamat sekolah '
5. Nama orang tua/weli tertanggung
6 . Masa pertanggungan

7* Tanda tangan penanggung
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BAB III
PERLINDUNGAN YANG DIBERIKAN PENANGGUNG

1. Jenis Kecelakaan yang Di.jamin Penanggung

Sudah menjadi kewajiban penanggung untuk raembe- 

rikan sejumlah ganti rugi kepada tertanggung apabila 
tertanggung benar-benar telah mengalami kerugian aki- 
bat dari kecelakaan yang menimpa dirinya dan sudah ba- 
rang tentu bahwa hanya terhadap jenis kecelakaan yang 

telah ditentukan dalam perjanjian saja yang akan men

dapatkan ganti rugi dari penanggung, Hal ini merupakan 
tindakan yang wajar dari penanggung untuk raembaiaSi 
tanggung jawabnya karena tidak mungkin penanggung itu 
akan menanggung terhadap semua kecelakaan yang terjadi 
mengingat apabila.'. diklasif ikasikan banyak sekali macam 
kecelakaan yang terjadi dikarenakan adanya pebedaan pa 
da penyebabnya sedangkan pada Asuransi Kecelakaan Diri 
jenis kecelakaan telah ditentukan terlebih dahulu.

Untuk lebih jelasnya perlu diketahui arti kece
lakaan itu sendiri, menurut H.M.N Purwosutjipto yang 
dimaksud kecelakaan adalah suatu penderitaan yang me
nimpa diri seseorang secara mendadak dan keras yang dâ  

tang dari luar.1^

H.M.N Purwosut jipto, op. cit., h. f 9419

22
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Pendapat tersebut menurut saya masih dapat me
nimbulkan berbagai macam penafsiran: karen8 di situ ti

dak disebutkan penyebab timbulnya kecelakaan sehingga 
apabila definisi tersebut dipergunakan untuk raenentu- 

kan kecelakaan akan dimungkinkan menimbulkan arti yang 
luas. Definisi yang demikian ini tidak dipergunakan o- 
leh penanggung karena dalam melaksanakan tanggung ja- 
wabnya penanggung telah membatasi terhadap jenis kece
lakaan tertentu saja sedangkan peda definisi ini akan 
menimbulkan pengertian yang luas.

Sedangkan menurut Wirjono Prodjodikoro, kecela
kaan di sini biasanya diartik8n sebagai suatu penimpa-
an badan seseorang oleh sesuatu yang datang dari luar

?osecara mendadak dan kerasr Dari pengertian masih mem 

buka kemungkinan timbulnya bermacam-macam pendapat ten 
tang peristiwa tertentu, apakah peristiwa itu termasuk 
dalam pengertian kecelakaan atau tidak karena pada pe
ngertian ini kurang begitu jelas tentang penyebab tim
bulnya kecelakaan itu sendiri. Apabila pengertian ini 
dipergunakan dalam menerapkan suatu pertanggungan ti
dak menutup kemungkinan akan menimbulkan permasalahan 

pada saat adanya claim ganti rugi, karena bisa menim
bulkan pendapat y"ng berbeda antara penanggung dan ter 
tanggung dan hal ini yang tidak diinginkan terjadi.

^^Wirjono Prodjodikoro, op. cit.. h.162.
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Dalam praktek Asuransi Kecelakaan Diri, tentang 

pengertian kecelakaan telah ditentukan oleh penanggung 
dengan maksud untuk menghindari pengertian yang luas 
mengenai kecelakaan. Yang dimaksud kecelakaan i8l8h a- 
kibat dari suatu proses kekerasan dalam mana tercakup 
akibat-akibat yang disebabkan .secara alami ataupun ki- 
mia yang datangnya dari luar tertuju/menimpa pada ang- 
gota badan tertanggung dan seketika menimbulkan cedera 

atau luka badan atau meninggal yang sifat dan lokasi-
p *nya dapat ditentukan secara medis. Dari pengertian 

tersebut dapat ditarik beberapa unsur yang penting un

tuk dijelaskan lebih lanjut, un&ur-unsur tersebut ada
lah sebagai berikut :
a. Secara tidak terduga atau tiba-tiba
b. Secara kekerasan
c. Dari luar
d. Dapat dilihat
e. Me-nimbulkan cedera badan
f. Secara langsung dan satu-satunya

a. Secara tidak terduga atau tiba-tiba
Hal ini dapat diartikan sebagai sesuatu yang ti 

dak direncanakan, tidak diharapkan, tidak diatur atau 
tidak dengan kemauan sandiri dan menyangkut unsur tiba 
tiba, suatu cedera badan yang terjadi dalam waktu yang

21Lembaga Pendidikan Asuransi Indonesia, loc.cit
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panjang bukanlah suatu kecelakaan. Seseorang dapat ber- 
niat untuk raelakukan sesuatu perbuatan dengan cara-cara 

tertentu tetapi perbuatan itu dapat mempunyai akibat- 
akibat yang tidak'terlihat dan bisa men.iadi penyebab da_ 
ri suatu cedera, dalem hal ini adalah sesuatu yang di- 

rencanakan. Dapat juga dikategorikan sebagai tidak ter- 
duga yaitu cedera badan yang diakibatkan dari perbuatan 
disengaja seperti raelojfcpat dari gedung yang sedang ter- 

bakar untuk menyelamatkan diri, perbuatan itu dikareha- 
kan adanya kejadian dari luar secara tidak terduga.

Jadi dapat disimpulkan bahwa cedera yang disebab 
kan sesuatu yang terjadi secara tib-3-tiba‘ dan tidak d^ 
duga apabila dalam keadaan yang biasa su^tu perbuntan 

itu tidak akan mengakibatkan suatu cedera tetapi dalam 
kenyataannya cedera itu ihasih saja terjadi,

b. Secara kekerasan
Hal ini dapat diartikan bahwa eedera badan atau 

kematian itu di8kib8tkan terjadinya kecelakaan karena 

sesuatu yang lain dari sebab-sebab alamiah, seperti pe- 
nyakit atau tubuh yang lemah. Penyakit atau tubuh yang 
lemah merupakan sesuatu yang terjadi karena keadaan tu
buh sendiri yang kurang baik akibat terjangkit- oleh vî  

rus atau bakteri sehingga penyebabnys bukan dikarenakan 
telah terjadi suatu kekerasan dari luar tubuh. Jadi ke
kerasan itu bersumber pada kekerasan yang bersifat fi- 

sik atau kimia dnri luar tubuh tertanggung.
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c. Dari luar
Penyebab cedera atau kematian itu harus dari lu 

ar tubuh dan tidak dari dalam tubuh itu sendiri, misal 
nya dalam perjalanan mengalami tabrakan dengan kendara 

an lain, mati tenggelam di air berarti tenggelamnya di 

sebabkan oleh sesuatu hak yang datangnya dari luar ya- 
itu air.

d. Dapat dilihat
Hal ini berarti apabila penyebab terjadinya ke

matian atau cedera bad£,n itu berasal dari luar tentu- 

nya dapat dilihat. Pen^gunaan istilah dapat dilihat 
ini untuk membedakan dyngan' keaelakaan yang diakibat- 
kan oleh penyakit dimaua penyebabnya tidak dap8t di
lihat secara langsung dengan mata. Jadi penyebab kece
lakaan yang dimaksud adalah sebagai akibet yang datang 

nya dari luar tubuh tertanggung dan dapat terlihat de
ngan mata secara langsung.

e. Menimbulkan cedera badan
Maksudnya akibat terjadinya kecelakaan yang me- 

nimpa Hiri tertanggung baik yang bersifat fisik maupun 
kimia itu bisa menimbulkan cedera badan atau behkan me 

ngakibatkan kematian. Seperti yang dijamin oleh penang 

gung pada asuransi kecelakaan diri bahwa hanya cedera 
bad8n atau kematian yang diakibatkan oleh terjadinya 

kecelakaan akan diberikan ganti rugi.
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f. Secara langsung dan satu-satunya
Kecelakaan haruslah merupakan penyebab langsung 

dan satu-satunya terhadap cedera badan yang membawa ke 

matian atau cecat badan. Jika ada sebab lain yang tu- 

rut membawa akibat tersebut maka penanggung tidak akan 
memberikan ganti rugi seperti yang dicantumkan dalam 
polis, misalnya kecelakaan yang terjadi itu terdapat 

unsur kesengajaan maka faktor kesengajaan ini tidak di 
jamin karena melanggar prinsip asuransi yang henya me- 

nanggung resiko yang fc»lu» terjadi dan tidak tentu.
Namum demikian terhadap mata rantai penyebab 

yang membawa akibat tidaklah terputua oleh masuknya un 
sur penyebab yang baru. Walaupun demikian apabila hu- 
bungan antara sebab dan akibat terputus maka kematian 
atau cacat badan itu masih dapat dianggap sebagai sua
tu akibat langsung dari kecelakaan, misalnya seseorang 

yang mengelami kecelakaan lalu lintas yang terkapar di 
jalan sehingga tidak dapat berjalan dan tidak dapat di 
tolong akhirnya ia mengalami kedinginan dan oleh k9re- 

na itu paru-parunya mengalami peradangan akibatnya dia 
meninggal dunia dalam hal ini penyebab dari kematian 

tersebut adalah kecelakaan lalu lintas itu. Pada kema

tian yang demikian pihak penanggung tetap akan memberi 
kan ganti rugi karena penyebab terjadinya kematian itu 
diakibatkan oleh kecelakaan walaupun bukan kecelakaan 
secara langsung.
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Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar dan Mahasiswa 

dalam prakteknya didasarkan pada prinsip-prinsip Asuran 
si Kecelakaan Diri, hanya saja yang dijadikan per

tanggungan adalah diri pelajor e.teu mahasiswa peserta 
progaram asuransi ini. Untuk itu pihak penanggung telah 
menjamin terhadap mereka apabila mengalami kecelakaan 
yang menimbulkan cedera badan atau bahkan kematian,

Sehubungan dengan peserta program asuransi ini 
ada.lah .pelajar dan mahasiswa maka penanggung hanya men
jamin terhadap kecelekaan yang tei’jadi pada saat terten 
tu saja yaitu :
- Selama perjalanan langsung ke sekolah/kampus atau se- 

lama perjalanan langsung ke rumah/pondokan
- Selama berada di sekolah/kampus
- Selama turut serta dalam kegiatan yang diselenggara- 

kan oleh sekolah/kampus seperti pramuka, studi tour, 
KKN, dan la in-la in. 22

Jaminan yang diberikan oleh penanggung tersebut memang 

difokuskan pada beberapa hal yang disebut di atas kare
na justru pada saat-saat tersebut ada kemungkinan besar 
akan'terjadi kecelakaan dimana kecelakaan merupakan re
siko yang dijadikan pertanggungan. Jadi penanggung ha

nya memberikan jaminan ganti rugi terhadap terjadinya 

kecelakaan yang telah ditentukan stsu didefinisikan.

p p Wawancara dengan staf pemasaran PT. Asuransi
Jasa Indonesia Surabaya, 21 Agustus 1992
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Seperti yang telah dijelsskan di muka bahwa pa

da asuransi ini resikonya dapat diperluas dengan kon- 
sekwensinya pembayaran premi oleh tertanggung ditambah 
jumlahnya demikian juga jaminan yang diberikan oleh pe

nanggung juga diperluas. Kalau pada pertanggungan bia- 

sa penanggung hanya akan membayar ganti rugi apabila 

terjadi kecelakaan pada saat di perjalan berangkat atau 
pulang dari sekolah., selama' berada di sekolah,* dab ae- 
lama mengikiiti 'kegiatan yanjg diselenggarakjan sekplah se 
dangkan pada perluasan resiko jaminan yang diberikan 
oleh penanggung adalah selama 24 jam penuh tsrhadap ke
celakaan yang menimpa tertanggung dimanapun tertanggung 
berada meskipun itu tidak ada hubungan dengan kegiatan 

sekolah/kampus asalkan kerugian tertanggung diakibatkan 
oleh jenis kecelakaan yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Hal-hal Yang Meniadakan Tanggung Jawab Penanggung 
Untuk Membayar Ganti Rugi

Dalam setiap perjanjian asuransi pada prinsipnya 
terdapat kewajiban utama dari penanggung. adalah memba
yar ganti rugi kepada tertanggung atas kerugian yang 

dideritanya akibat terjadinya peristiwa tidak pasti. 
Adapun kewajiban untuk membayar ganti rugi ini mefrupa- 

kan konsekwensi dari jaminan yang diberikan kepada ter
tanggung. •

Namun demikian bukanleh penanggung harus memba
yar ganti rugi terhadap setiap kerugian yang diderita
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oleh tertanggung, akan tetapi dalam hal-hal tertentu a- 

da kemungkinan untuk raeniadakan tanggung jawabnya, Hal

ini dapat diketahui dalam pasal 250 KUHD :
Apabila seorang yang telah mengadakan suatu pertang 
gungan untuk diri sendiri, atau apabila .seorang, 
yang untuknya telah diadakan suatu pertanggungan, 
pada saat diadakannya pertanggungan itu tidak mem- 
punyai suatu kepentingan terhadap barang yang diper 
tanggungkan itu, maka si penanggung tidaklah diwa- 
jibkan memberikan ganti rugi?3

Menurut ketentuan pasal tersebut unsur kepentingan da
lam setiap pertanggungan adalah mutlak harus ada, sebab 
apabila tidak ada unsur kepentingan maka dapat dikata- 

kan sebagai perbuatan untung-untungan. Dalam praktek un 
sur kepentingan pada tertanggung tidak diwajibkan harus 
ada pada saat perjanjian asuransi dibust, akan tetspi 
kepentingan itu harus ada pada saat terjadinya kerugian 
terhadap obyek pertanggungan.

Dalam pasel 251 KUHD dinyatakan bahwa :
Setiap keterangan yang keliru atau tidak benar,atau 
pun setiap tidak memberitahukan hal-hal yang diket^ 
hui oleh si tertanggung, betapapun itikad baik ada" 
padanya, yang demikian sifatnya, sehingga seandai- 
nya si penanggung telah mengetahui keadaan yang se- 
benarnya, perjanjian itu tidak akan ditutup atau ti 
dak ditutup dengan syarat-syarat yang sama, mengakT 
batkan batalnya pertanggungan.24

Berdasarkan ketentuan pa3al tersebut penanggung dapat

membatalkan polis yang telah ditandatangani apabila ter
tanggung tidak memberikan segala keterangan dan fakta

R Subekti' dan R Tjitrosudibio, op, cit.t- h.74 

24ibid ■

21
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yang diketahui tentang keadaan dan fakta pada obyek 
yang dipertanggungkan, dalam hal ini penanggung tidak 

mempunyai kewajiban untuk membayar ganti rugi atas ke

rugian yang diderita tertanggung dikarenakan polis te
lah dibatalkan yang berarti tidak ada lagi pertanggung 
an.

Dalam praktek Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar 
dan Mahasiswa penanggung telah menentukan jenis-jenis
resiko yang tidak dijamin, dengan kata lain apabila re 
siko-resiko yang telah ditentukan tersebut benar-benar 
terjadi maka penanggung dapat meniadakan tanggung ja~ 
wabnya untuk membayar ganti rugi kepada tertanggung. 
Adapun resiko-resiko yang tidak dijamin adalah sebagai 
berikut :
a. Tertanggung melakukan bunuh diri

Bunuh diri merupakan perbuatan yang dilakukan 
sendiri oleh pelakunya dan inisatif sepenuhnya ada pa

da diri pelaku itu sendiri. Pelajcu bunuh diri pada da- 
sarnya memiliki kebebasan dalam memutuskan untuk ter- 
wujudnya akibat yang diinginkannya. Dengan kata lain 
perbuatan bunuh diri tidak mungkin dilakukan karenaada 
unsur paksaan dari luar sehingga perbuatan itu dilaku

kan karena ada tekanan batin yang sangat berat yang da_ 
pat mendorong seseorang untuk melakukan bunuh diri,

Dapat disimpulkan bahwa bunuh diri merupakan 
perbuatan yang disengaja oleh pelakunya sehingga tidak 
dapat dikategorikan^dalam_pengertian kecelakaan.
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b. Kecelakaan karena mabuk, mengisap ganja atau bahan 

narkotik lainnya yang terlarang

Pada kecelakaan yang diakibatkan dari perbuatan 

tersebut di atas penanggung dapat meniadakan tanggung 
jawabnya untuk membayar ganti rugi karena perbuatan itu 
merupakan pelanggaran terhadap norma hukum. Tertanggung 

sebelum melakukan perbuatan itu seharusnya menydari bah 

wa apa yang akan dilakukanny? akan membahayakan kesela- 

matam dirinya sehingga apabila perbuatan itu masih te- 
tap dilakukannya akan menimbulkan terjadi kecelakaan.

Tindakan yang demikian dapat dikatakan terdapat 
unsur kesengajaan, bahwa pada waktu mabuk kesadarannya 
tidak penuh sehingga menimbulkan terjadinya kecelakaan. 

Berarti kecelakaan itu didahului dengan 8danya unsur ke 
sengajaan dan ini dapat dikatakan bukan sebagai kecela

kaan karena terdapat.‘unsur kesengajaan, sedangkan yang 
dapat dikategorikan sebagai kecelakaan apabila terjadi 
secara tiba-tiba.

c. Kerugian orang lain (pih8k ketiga) 8tas perbuatan 
tertanggung

Pada suatu saat tertentu bisa saja tertanggung 
melakukan tindakan yang dapat merugikan orang lain, 
misalnya tertanggung dalam perjalan menabrak orang lain 
sehingga orang lain tersebut mengalami kerugian. Terha

dap kerugian pihak ketiga ini penanggung tidak bertang 
gung jawab untuk membayar ganti rugi karena kerugian
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tersebut diakibatkan dari perbuatan tertanggung sehing 

ga menjadi tanggung jawab tertanggung sendiri. Berarti 
pihak ketiga tersebut hanya merapunyai hubungan secara 

langsung dengan tertanggung dan ia hanya dapat menun- 

tut ganti rugi kepada tertanggung.
Pada suatu perjanjian asuransi terdapat hubung 

an langsung antara penanggung dan tertanggung berarti 

hanya pada kedua pihak tersebut yang dapat saling me- 
nuntut untuk memenuhi hak d8n kewajiban masing-masing. 

Dapat disimpulkan bahwa penanggung akan rnembayar ganti 
rugi kepada gihak_yang mempunyai hubungan langsung ya- 
itu tertanggung.

d. Turut serta dalam olah raga tinju, karate, gulat, 
pencak silat, kempo, dan sejenisnya; rally kendara- 
an bermotor, ski air, mendaki gunung di atas 2500 m 
berburu binatang

Apabila tertanggung mengikuti kegiatan olah ra- 

ga atau kegiatan lain seperti tersebut di atas maka pe 
nanggung tidak menjamin untuk memberikan ganti rugi a- 

pabila pada waktu melakukan kegiatan itu tertanggung 
mengalami kecelakaan sehingga timbul kerugian, hal ini 
dikarenakan bahwa kegiatan tersebut dalam pelaksaannya 
selalu diancam oleh bah8ya selain itu mempunyai resiko 

yang sangat tinggi sehingga kemungkinan terjadi kece

lakaan sangat berpeluang sekali atau dengan kata lain 
kecenderungan untuk terjadi kecelakaan sangat besar.
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Penentuan jenis resiko yang tidsk dijamin ber- 
asal dari penanggung secara sepih8k dan tertanggung ha 
nya menyetujuinya, tindakan ini dilakukan penanggung 
dengan maksud untuk melindungi dirinya terhadap kemung 

kinan adanya tuntutan ganti rugi yang didasarkan pada 
alasan-alasan di luar batas pertanggungan sehingga re

siko menjadi sangat luas.

e. Mengemudikan kendaraan bermotor tanpa SIM (surat 
ijin mengemudi)

Apabila tertanggung mengalami kecelakaan dan rte 
ngalami kerugian keraudian diketahui kecelakaan itu ber 
asal dari raengendarai kendaraan bermotor dimana telah 
terbukti bahwa tertanggung tanpa SIM, alasan ini dapat 
meniadakan kewajiban penanggung untuk membayar ganti 
rugi karena sesorang yang mengendarai kendaraan bermo
tor tanpa SIM biasanya akan mengalami rasa khawatir 

yang berlebihan. Adanya kekhawatiran yang berlebihan 
ini dapat menimbulkan tindakan di luar kontrol emosinya 

shingga penuh keragu-raguan hal ifli dapat memberi pe- 

luang untuk terjadinya kecelakaan.
Dengan kata lain bahwa seseorang yang mengenda

rai kendaraan bermotor tanpa SIM akan memperbesar ter
jadinya resiko kecelakaan di jalan mengingat faktor la 
in yaitu aspek psikologis sangat mempengaruhi emosinya 
sehingga memperbesar peluang untuk terjadinya kecela

kaan.
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f. Kecelakaan akibat perang, pemberontakan, revolusi 

kerusuhan, huru-hara, pernogokan, tindakan-tindakan 

teror
Kecelakaan yang diakibatkan oleh kejadian ter

sebut di atas dapat meniadakan tanggung jewab penang
gung untuk memenuhi kewajibannya rnembayar ganti rugi 
walaupun tertanggung mengalami kerugian, karena apabi
la tertanggung terbukti terlibat dalam kejadian ‘ itu 
atau secara tidak sengaja menjadi korban kejadian ter

sebut berarti resiko jelas terjadi padanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penanggung tidak 
menjamin pada kecelakaan yang sudah jelas diketahui 
resikonya akan terjadi dan menimpa diri tertanggung, 
karena dalam perang, huru-hara, revolusi kerusuhan itu 
sudah dapat dipastiken akan terjadi kecelakaan,

g. Turut melakukan kejahaten

Turut serta dalam tindak kejahatan dapat dijedi 
kan alasan penanggung untuk melepaskan tanggung jawab- 
nya rnembayar ganti rugi, dalam hal ini apabila tertang 

ikut dalam suatu tindak kejahatan berarti dapat mempe- 
ngaruhi tanggung jawab resiko penanggung yang menjamin 

resikonya yaitu dapat memperluas resiko. Selain itu tu 
rut serta dalam tindak kejahatan merupakan perbuatan 

melawan hukum dan tidak dijamin oleh penanggung karena

tindak kejahatan bertentangan.dengan tujuan diadakan-
nya asuransi ini yang menjamin kegiatan pendidikan.

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI TANGGUNG JAWAB ... IRCHAM SURYONO HADI



UPAYA MENGAJUKAN KLAIM
BAB IV

1. Syarat Mengajukan Klaim
Apabila peristiwa tidak pasti yang dipertanggung 

kan telah terjadi, maka tertanggung berhak untuk menga- 
jukan tuntutan ganti rugi atas obyek pertanggungan se
perti yang ada dalam polis. Dalam upaya mengajukan tun
tutan ganti rugi tersebut tertanggung harus memenuhi 

beberapa syarat yang telah ditentukan oleh penanggung.
Bagi tertanggung ada beberapa syarat y&ng harus 

dipenuhinya supaya ganti rugi itu dapat diperoleh seba- 
gaimana yang telah diperjanjikan sebelumnya, syarat-sy£ 
rat tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

1. Telah terjadi kecelakaan yang merugikan tertang

gung dan langsung menimpa dirinya
2. Kecelakaan itu terjadi dalam masa pertanggungan
3. Tertanggung sulah membayar premi
4. Klaim diajukan tidak lebih.dari 6 (enam) bulan 

setelah terjadi kecelakaan

5. Tertanggung masih menjadi anggota lembaga pendi- 
dikan

6. Klaim yang diajukan terbatas pada kecelakaan 

yang dijamin

7. Dokumen-dokumen yang dipergunskan untuk mengsju- 
kan klaim sudah lengkap.

36
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2. Prosedur Klaim

Setelah memenuhi syarat-syaret yang ditentukan, 

untuk memperoleh ganti rugi atau santunan dari penang
gung, tertanggung harus memenuhi prosedur tertentu. Un

tuk itu yeng harus dilaksanakon tertanggung muloi dari 
awal terjadinyo kecelakaan sampai saat mengajukan klaim 

secara berurutan sebagai berikut :

1. Melaporkan kepada penanggung dalam waktu 7 x 24 
jam setelah pertolongan pertama dilakukan dengan 

mempergunakan sarsna komunikasi tercepat
2 . Membuat surat pemberitahuan sebagai penegasan da 

ri informasi pada butir 1 (satu) di atas yang me 
muat hal-hal sebagai berikut :

- Nama tertanggung yang mengalami kecelakaan

- Nomor register kartu peserta asuransi
- Lokasi kecelakaan atau tempat kejadian per 

tama
- Sebab-sebab kecelakaan
- Tanggal terjadinya kecelakaan

- Akibat kecelakaan yang diketahui
- Alamat tempat penderite dirawat pada saat 

surat dibuat.
3. Mengisi laporan kerugian tertanggung (LKT) pada 

formulir yang disediekan penanggung (1 lembsr)
4, Menyerahkan bukti kepesertaan asli dan foto co- 

pynya
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5.‘Surat kematian dari pamong praja atau Visum et 
Repertum dari dokter apabila kecelakaan tersebut 
berakibat kematian

6. Berita acara dari pihak yang berwenang apabila 
kecelakaan terjadi di jalan raya

7. ft'enyerahkan bukti asli atas biaya pengobatan/pe- 

rawatan yang telah dikeluarkan.

3# Besar Ganti Rugi
Dalam hal terjadi kecelakaan maka jaminan yang 

diberikan penangggung adalah sebagai berikut :

Kelompok Meninggal dunia Cacat tetap Biaya pengobatan
' (maksimum) (maksimum)

I. Rp 3♦000.000 Rp 6.000.000 Rp 1.000.000
II. Rp 2.000.000 Rp 4.000.000 Rp 750.000

III. Rp 1.000.000 Rp 2.000.000 Rp 500.000
IV. Rp 500.000 Rp 1.000.000 Rp 250.000

(A) (B) (C) 
Jaminan dalam hal cacat tetap,

kelompok I kelompok II
Akal budi................... Rp 6.000.000 Rp 4. 000. 000
Kedua inata/tangan/kaki..... Rp 6.000.000 Rp 4.000.000
Kedua pendengaran.......... Rp 3.000.000 Rp 2.000.000
Satu mata/tangan/kaki...... Rp 3.000.000 Rp 2.000.000
Satu pendengaran........... Rp 1.200.000 Rp 800.000
Setiap jari tangan......... Rp 600.000 Rp 400.000
Setiap jari kaki........... Rp 300.000 Rp 200.000.

kelompok III kelompok IV
Akal budi.... .............. Rp 2.660.000 RpT.000.000
Kedua mata/tangan/kaki..... Rp 2.000.000 Rp 1.000.000
Kedua pendengaran.......... Rp 1.000.000 Rp 500.000
Satu mata/tangan/kaki...... Rp 1.000.000 Rp 500.000
Satu pendengaran....... .....Rp 400.000 Rp 200.000
Setiap jari tangan......... Rp 200.000 Rp 100.000
Setiap jari kaki............Rp 100.000 Rp 50.000
Jumlah pembayaran jaminan (A) dan/atau (B) tersebut di
atas ukon dikurangi dengan biaya persv/atan/pengobatan
(C) yang telah diganti bila dalam kecelakaan yang sama.
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BAB V
PENUTUP

1. Kes impulan

1. Perjanjian Asuransi Kecelakaan Diri Pelajar dan Maha 

siswa dibentuk oleh penanggung dan tertanggung yang 

dituangkan dalam bentuk polis dimana isi perjanjian 
tersebut telah ditentukan oleh penanggung terlebih 
dahulu sehingga tertanggung hanya tinggal menyetujui 
saja, apabila tertanggung menyetujui isi perjanjian 
tersebut maka seketika itu pula tertanggung terikat 
dalam pertanggungan yang berlaku selama satu tahun 
asalksn premi telah dibayar oleh tertanggung.

2. Dalam hal tanggung jawab, penanggung berkewajiban un 
tuk rnembayar ganti rugi kepada tertanggung akan te- 
tapi tanggung jawabnyo terbatas pada isi polis yaitu 

hanya terhadap obyek pertanggungan saja. Untuk itu 

penanggung telah menentukan jenis kecelakaan yang t̂i 
dak dijamin untuk memperoleh ganti rugi sehingga da- 
lam pertanggungan tersebut penanggung berhak meniada 
kan tanggung jawabnya rnembayar ganti rugi karena ti- 
dak semua kecelakaan akan dijamin memperoleh ganti 

rugi.
3. Apabila tertanggung mengalami kecelakaan yang menim- 

bulkon kerugian, make tertanggung berhak untuk me
ngajukan tuntutan ganti rugi kepada penanggung me- 

lalui prosedur dan persyaratan yang telah ditentukan

39
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oleh penanggung. Tuntutan ganti rugi tersebut akan 

dibayar oleh penanggung yang besarnya disesualkan 

dengan harga premi yang telah dibayar dan jenis ke
rugian yang timbul sebagai akibat terjadinya'kecela 

ksan.

2. Saran-saran

1. Perlu adanya ketentuan hukum yang mengatur tiap je_ 
nis asuransi secara khusus, hal ini karena peratur- 
an mengenai asuransi yang_ada pada saat ini sifat- 
nya masih umum sehingga diperlukan peraturan pelak- 
sanaan yang sifatnya khusus untuk setiap ; 3$nis a- 
suransi.

2. Sebaiknya dalam pembentukan perjanjian asuransi pi
hak tertanggung diberi kesempatan untuk mengajukan 
keinginannya, selain itu dalam hal pembuktian akan 

lebih bijaksana apabila penanggung memberikan ke- 
sempatan kepada tertanggung. Hal ini karena . dalam 
praktek .selama ini kedudukan penanggung lebih domi- 
nan.
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P . T / A S U R A N S I  J A S A  I N D O N E S I A  
KANTO R CABANG SU RA BA YA  

Jl, Raya Darmo No, 24 Telp. 60912 
Ti:n:x : 33163 - 31822 AJISli IA 

Surabaya

No. Srt. Sdr. : No. Srt. Kami: Surabaya

S U R A T  K E T E R A N G A N

NO. SBY/Akt.002/1/93

uSilQcil* 1 I“m kSm 1 bci'l tshlikan foahWci I

I I r C n a m  S u r y O n O  n a d l

N‘ I n ; 038712634

S t a t U S   ̂ M 3 h a  S  1 S w a  F a k u l t a S  H U k U ffi
Universitas Airlangga, Surabaya

telah melakukan survey/penelitian pada PT. Asuransi Jasa 
Indonesia Surabaya, sehubungan dengan penyusunan skripsi yang 
b e r s a n g k u t a n .

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan harapan yang 
berkepentingan menjadi maklum.

Surabaya, G Januar'i

DU-17-PS

Kontor Pusot: Jl. Let. Jen. Haryono M.T. Kov. 61 - Jakarta Selolon 
Toio.: 7994508 - P.O. Box 320 Kby - Telex : 47365 & 47366 /UIKP1A - Facilmlle : 62 • 21 • 7W5364 - kowot: janesW Jkt
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C O P Y

P.T. ASURANSI JASA INDONESIA
JL . L t  r. Jl- N H A H Y JN O  MT KAV. 01, JA K A K T A  SELA TA N

1
POLIS INDUK ASURAN SI KEC ELAKAA N  O IRI 

ANAK SEKOLAH 
No. 100.2b2.000.aG.QQ1

Kami yan<j birrtdndd tanyuii dibuw.ih mi, sulunjutny.i Uisubul PENANGGUNG, niendnnyung tdrlud^i 
kepcntinij.n V'0119 Mdinjriya diCtildt djldin setiap KA RTU  PESERT A  ASUHANSI, n-'I.injutnya ducbut 
TEHTANCiHUNG.
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piuini dun morupdkjii bjyun idk tuipisahkan duri Palis Induk mt, untuk tiup-lup TuriutHjyung db-iigati 
jumldh lijfija pLTianij«|uittjiiii scbui.ir :

n iS lK O  KELOMPOK | KELOM POK II KELOMPOK III K F I rtMPOK IV

A. Diiliirii lul Rp. 3.000.000,- Rp. 2.000 000,- Hp. 1,000.000.- Rp. 500.000,-
rnofilniujjl
duiiiii

«. 0.il«im liijl Rp. G.000.000,— Rp. 4.000.000,- Rp. 2.000.000,- Rp. 1 .OOQ.OUO,-
C.lCiit
ict;ip.

C. Djki Ik iI Up. 1-000.000,- Rp, 7UJ.U00,- Rp. liOU.UOO.-- Up. 2b0.000,-
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f.lvV.lljll/
P<MI;)OI).lt.in

PRC Ml UNTUK Rp 4 000.- Rp. 2.500,- Rp. 1.250,- Rp. 800,-
TIAI * KELOMPOK.
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<- p- * -y- *- • *-• ■'*«-»-<• >- »>•*«— 
a*®. N2 9 1034933 '

K S E K O L A H  ‘ ‘ ^ ' 5

W-i3• :,v.-'*I,j

KARTU PESERTA PflOGFUM ASUflANSI ANAK SEKOLAH
Otngan ini d iU U t b«hw | j i jw »  dib»w»h ini,

N i  m i  : _______ __________________________  ____ _

S«kol*K : ___

A l3m it flum jh  : __

Alimit S^kolih : ________

Onng Tui/Wiii : _____________________________________ „ _  _ _ _ _______

' * l * h  m%ngikuli p fogu m  Ajgf»n$i A n ik  S r io l ih  W LO M PO X IV, t t i u i i  dtrvgin  M l  induk 
No. 109.252.COO.S6.OOOI y ing  d ijim p jn  d a lim  protoVol N o itr it M o h jm id  Ali di J lk lr t#  dtngan  
A H * No. t tirg g a l I April 19M  **o a  Adflindum  I Akt* no. J U ng g jl-3  N o p im tM r *387- 

Kartu p e w n j ini b r l ik u  tgl.

19 .__ 
II J A S A  IN D O N E S IA  .

<Cp}
<->v&A-:,V<v

:>uoy

UvUiftŝ

'* + X ° 91034933
Kepada Y th ,
P T . A S U R A N S I JA S A  IN Q Q N E S 1 A  
di J_aV_arta.j______._______________

D .n s » n  ini k»mi m in t.' d i lu .Up A iu r w . l  m .k  S . k o l *  u m k  . ! » .  t . m b « .  dibo-
w ah in i ,

Nam. :------ ---— ---UnxurfTH f̂- ■--------
Sikolih :--- - ■ - 1 ----- Ke!** : ~
A l*m a t Sekolah .■■ ■■ . . ■ —  —
A le m a t R um eh —  1
N a m *  Q ra n g  T y i / W » l i  • ■ ■ 1
T « r b i t u n g  m u la i  t in g e a l— --------------- ---------— --------- -----------^ d '
Uang iuran wbewr RP. 600.- d*n»«n ini kaml lunasl.-

-19— -

O n n g  T u « / W e l l
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Lampiren 3

Asuransi Pelajar dan Mahasiswa 
Pelajar dan M ahasisw a didafam  
m enekun i pend id ikannya, banyak 
m elakukan berbagai aktiv itas yang 
m erupakan p rog ram  kegiatan sekolah. 
Hal in i sangat d ipertukan untuk 
m em bentuk kepribadian dan 
m engem bangkan m ina! serta bakatnya.

Dalam m eng iku ti aktiv itas in i, banyak 
kem ungkinan terjad i m usibah yang tidak 
terduga datangnya. Anda sebagai orang 
tua dari anak yang sedang m elakukan 
aktiv itas te rsebu t, sering  d iganggu oleh 
p ik iran -p ik iran  yang tidak tenang dan 
rasa cem as d ikala m enunggu. Apabila 
sam pai te rjad i kecelakaan terhadap putra- 
p u tri Anda, m erupakan kerugian yang 
tidak sed ik it.

A suransi Jasa Indonesia  siap 
m enanggung kerug ian-kerugian  atas 
beban biaya pengobatan dan juga  siap 
m enanggung un tuk  m cm berikan  
santunan atas kecelakaan yang dapat 
m engakibatkan cacad jasm ani atau 
sam pai m en inggal dunia.

M ilik ilah  segera Polis A suransi Pelajar 
dan M ahasisw a Jasa Indonesia , karena 
dengan m em ilik i po lis  te rsebu t Anda 
telah te rh inda r dari b iaya-biaya 
pengobatan, dan Anda lebih ten teram .

Obyek Asuransi
1. Biaya Pengobatan D okter selama 

dalam  perawatan.
2. Santunan apabila m engalam i cacat 

tetap atau kehilangan anggota
s. badan.
3. Santunan apabila m en inggal dunia.

Risiko Yang Dijamin 
Risiko kecelakaan yang d ia lam i akan 
m enjad i tanggungan kam i, apabila 
peris tiw a kecelakaan te rsebu t terjadi 
pada :
-  Selama perjalanan langsung ke 

sekolah atau selama perjalanan 
langsung pulang ke rum attfpondokan .

, -  Selama berada di sekolah.
-  Selama tu ru t serta dalam  kegiatan 

yang d ise lenggarakan oleh sekolah, 
seperti P ram uka, S tudy T our, KKN 
dan Ia in-la in .

R is ik o  Yang Tidak Dijamin 
Risiko yang dia lam i tidak  m enjadi 
tanggungan kam i, apabila d isebabkan 
oleh :
-  T u ru t serta dalam  olah raga tin ju , 

karate, gu la t, kem po, pencak s ila t dan 
sejenisnya; ra lly  kendaraan berm oto r, 
ski a ir, m endaki gunung di atas 2 .500  
m eter, berburu  b ina tang dan Iain- 
la in.
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Lampiran 4

-  Turut m elakukan kejahatan.
-  Kecelakaan karena m abuk, m engisap 

ganja atau bahan na rko tik  lamnya yang 
terla rang.

-  M engem udikan kendaraan be rm oto r 
tanpa S IM ,

-  Kecelakaan akibat perang, 
pem berontakan, revo lus i kerusuhan, 
huru*hara, pem ogokan, tindakan* 
tindakan te ror

-  Kerugian orang la in  (p ihak ketiga) atas 
perbuatan te rtanggung.

-  Dan Ia in-la in  yang bertentangan 
dengan hukum  yang berlaku,

Jangka Waktu Pertanggungan 
Pertanggungan asuransi in i dapat 
d ilakukan un tuk  jangka waktu  12 bulan, 
dan dapat d iperpan jang  kem bali atas 
perse tu juan bersam a.

Untuk keterangan lebih lengkap, hubungi 
Jasa Indonesia yang terdekat di kota 
Anda. Kami siap m em berikan  pelayanan 
dan Penjelasan yang d iperlukan.

iCi'Jf' n- ,11 icp.jn»

IViJi 10i:& 1968 18*7 19«e
•’e u t f l i l j n ja  ► b u  j VMwm Knn*»v» iJ'sl'l Pi -UJ H? 3'.' "■ iyii

"BILA ANDA M EM BUTUHK AN  
JEN IS  ASU R A N SI LAIN ,  •  

HUBUNGILAH K A M I SEGERA.,,
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Lampiran 5

A 0 C
Premi Pengtjanlian dalam hat Penggantian dalam tia i cacad Penggantian biaya F’erawatan
pm l.iliun mcmngg.il fluma let,ip maksimum Pengobalan (maksimum)

Rp i OUO.- Rp 3 000 000 - Rp 6 000 000. - Rp 1 000 000. -
Rp 2 500. - Rp 2 000 000. - Rp 4 000 000.- Rp 750 000. -
Hp ' 250 - Rp 1 000 000 - Rp 2 000 o o o - Rp 500 000. -
Hp COO - Rp 500 OOO- Rp 1 ooo oon - 250 000 -

PengelompokaivPerincian Harga Pertanggungan/Premi 
dan Penggantian Kerugian Yang Dijamin

(Hanya jip .ibna Jda pem&ayaran u t .l k  A dar. atau C yang  'n cn ysn g k u t penstiw a  kecelakaan yang  sam a).

Ke lom pok

, CwP;- 
11in y.'Vv--.-
iv

Penggantian jaminan dalam hal Cacat Tetap 
A kibat sebagai akibat kecelakaan, Tertanggung m enderita  kehilangan se luruh dan atau 
tidak  dapat dipakai iagi un tuk  selam anya anggota bagian tubuhnya  seperti yang 
te rsebu t di bawah in i, maka Penanggung akan rnem bayar jam inannya  sebagai berikut:

K o io inpok i K e lom pok i i  K e lom pok i l l  K e lom pok IV

Akal b ud i Rp 6 OOO 0 0 0  -  Rp 4 .0 0 0  0 0 0 , -  Rp. 2 .0 0 0 .0 0 0  -  Rp. 1 .0 0 0  000 .
KeOua m ata tangan kaki Rp 6  0 0 0  0 0 0 . -  Rp <1 000  0 0 0 . -  Rp. 2 .0 0 0 .0 0 0 ,-  Rp. 1 .000.000 ,-
Pendengaran pada kedua telrnga Rp 3 0 0 0  OOO.r- Rp 2 0 0 0 .0 0 0 .-  Rp 1 0 0 0 .0 0 0 ,-  Rp. 5 00 .00 0 ,
Satu m ata  tangan KaKi Rp 3 000  0 0 0 . -  f lp  2 000  0 0 0 . -  Rp 1 .0 0 0 .0 0 0 .— Rp 5 0 0  000 .
Penoengaran pada sebelah telrnga Rp 1 2 0 0  0 0 0 . -  R p . 8 0 0  0 0 0 . -  Rp. 4 0 0 .0 0 0 ,-  Rp- 2 0 0  0 0 0 /
Setiap ja ri tangan R p 600  0 0 0  -  Rp - 0 0  0 0 0 . -  Rp 2 0 0 .0 0 0 .-  Rp. 100.000 .-
Setiap ja n  kaki R p 300  000  -  Rp 200  0 0 0 . -  Rp. 100 0 0 0 . -  Rp. 5 0 .0 00 .-

Jum lah  pem bayaran jam inan A dan/atau B te rsebu t di atas akan d iku rang i dengan 
semua biaya peraw atan /pengobatan(C ) yang telah d ite rim a  penggantiannya b ila hal 
itu m enyangku t peris tiw a  kecelakaan yang sama.

K ebakaran , P engangku tan , Rangka K apa l, E ng ine e rin g , P esaw at Udara  & S a te lit, 
K endaraan  B e rm o to r dan A surans i Aneka.
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